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PENDAHULUAN
[bookmark: _Toc117951791]Latar Belakang
Pada tahun 2019, muncul penyakit baru yang belum pernah teridentifikasi bernama Coronavirus 2019 (COVID19). Hingga saat ini, Indonesia masih terus bekerja keras untuk mengatasi penyakit ini. Untuk gejala klinis orang yang terdampak virus COVID19 kebanyakan kasus yang dialami adalah kesulitan bernapas dan hasil dari sinar-X yang menunjukkan infiltrat pneumonia yang signifikan di kedua paru-paru. Gejala takikardia atau bradikardia dan penurunan saturasi oksigen darah hingga kurang dari 90% dapat terjadi pada pasien dengan pneumonia berat, baik remaja maupun dewasa. Dengan detak jantung kurang dari 90/menit atau diatas 160/menit pada bayi dan detak jantung kurang dari 70/menit atau lebih dari 150/menit pada anak (RI, 2020). Dengan jumlah kasus COVID-19 yang terus meningkat di Indonesia, yang terus meningkat dan membuat fasilitas rumah sakit semakin sedikit, pasien dengan gejala ringan yang hasil tes PCR (polymerase chain reaction) hasilnya positif, disarankan melakukan isolasi mandiri di rumah untuk gejala (happy hypoxia). Beban pasien di rumah sakit dapat dikurangi dengan tindakan ini, yang setiap harinya meningkat untuk pasien terdampak COVID19.  Dengan terus meningkatnya pasien di rumah sakit, Dengan hal ini tim medis harus memiliki sistem yang dapat dihubungkan ke pasien terisolasi secara mandiri.
Untuk memaksimalkan dalam melihat kondisi pasien, selain mengirim ke rumah sakit dari pihak keluarga, juga perlu mengetahui kondisi pasien tanpa harus melakukan kontak langsung. Keluarga bisa monitoring dengan menggunakan smartphone Android atau PC. Untuk itu dalam kegiatan penelitian ini akan melakukan bagaimana cara deteksi detak jantung (BPM) dan kadar saturasi oksigen dalam darah (SpO2), dengan menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler. Selanjutnya, data yang dibaca akan ditampilkan di smartphone atau komputer dan dikirim ke web browser untuk pemantauan jarak jauh. Sehingga nantinya keluarga dan tenaga medis dapat menggunakan alat ini untuk mengetahui kondisi pasien tanpa harus berbicara langsung dengan mereka dan diawasi oleh tenaga medis, pasien dengan gejala ringan dapat melakukan isolasi mandiri dan tentunya terus dipantau oleh tenaga medis, sehingga mengurangi beban rumah sakit yang meningkat dengan kasus positif. 
Tujuannya untuk memudahkan kelurga dan dokter dalam memantau perkembangan pasien dan merancang alat pengukur saturasi oksigen dalam darah dan detak jantung. Di bandingkan juga dengan produk lain yang ada di pasaran.. Berbeda dengan yang berada dipasaran, alat ini menggunakan layanan wifi sebagai komunikasi datanya sehingga lebih praktis dan efisien. Mengingat keadaan ini dan sebagai landasan, sebuah penelitian dengan judul “SISTEM MONITORING PASIEN ISOLASI MANDIRI COVID-19 MELALUI WEBSITE CAYENNE BERBASIS NODEMCU ESP8266”.
[bookmark: _Toc117951792]Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, yaitu bagaimana membangun sebuah aplikasi pemantau detak jantung dan saturasi oksigen ketika pasien terdampak COVID19 harus isolasi mandiri ?
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Tujuan dalam penulisan tugas akhir ini adalah memudahkan keluarga dan dokter dalam memantau saturasi oksigen dan denyut jantung pasien ketika sedang isolasi mandiri serta merekam dan melihat hasil pantauan saturasi oksigen dan denyut jantung pasien melalui website secara real time.
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Berikut ini adalah manfaat dari temuan penelitian ini:
1. Membantu Pasien terdampak COVID19 untuk mengukur saturasi oksigen dan detak jantung secara realtime
2. Sebagai solusi pengganti dalam memutus rantai penyebaran virus COVID19
3. Meringankan beban tenaga kesehatan dalam penanganan pandemi COVID19
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Pembatasan suatu masalah digunakan untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah agar penelitian lebih terang dan memudahkan dalam pembahasan sehingga tujuan penelitian akan tercapai. Adapun batasan dalam pembangunan media pembelajaran ini  adalah : 
1. Aplikasi yang dibangun adalah untuk memantau jumlah detak jantung dan saturasi oksigen ketika sedang isolasi mandiri. 
2. Penelitian data detak jantung dan saturasi oksigen difokuskan untuk menghasilkan riwayat kondisi pengguna. 
3. Keluaran perangkat lunak yaitu berupa antarmuka untuk pengguna berupa aplikasi web. 
4. Alat dibangun menggunakan mikrokontroler NodeMCU ESP8266 dan modul MAX30100. 
5. Model proses Menggunakan Prototype. 
6. Pemrograman dibuat menggunakan Arduino IDE.
7. Parameter yang diukur : saturasi oksigen dalam darah dan detak jantung.
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Dalam penelitian metodologi penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data yang akan digunakan untuk melakukan perancangan . Metode penelitian mencakup beberapa aspek berikut :
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1) Objek penelitian
Nama intansi	: Puskesmas Tumpang
Alamat	: Jl. Setiawan No.227, Ledoksari, Tumpang, Kec. Tumpang, Kab. Malang, Jawa Timur
Kode pos		: 65156
Telepon		: 0341 787290
2) Waktu Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2021.
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	Tahap
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7

	Pengumpulan data.dan perencanaan
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	Analisis.dan perancangan
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	Pembangunan
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 

	Testing.dan evaluasi
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Alat dan Bahan yang digunakan dalam perancangan alat ini adalah sebagai Berikut :
1. Perangkat Keras Penelitian ini menggunakan perangkat keras atau hardware dengan spesifikasi sebagai berikut : 
· Personal Computer (PC) / Laptop : Lenovo B41 
· 64-bit Architecture Processor : Intel Core i5-7200U
· Random Access Memory (RAM) : 8GB 
· Sistem Operasi : Windows 10 Pro 64-bit
2. Perangkat Lunak Penelitian ini menggunakan perangkat lunak atau software dengan spesifikasi sebagai berikut : 
a) Pencarian Informasi : Browser Internet (Google Chrome) 
b) Pemrograman : Arduino.IDE 
c) Pengolahan Kata : Microsoft Word 2016
d) Pengolahan Informasi : Website Cayenne (www.cayenne.mydevices.com)
3. Bahan Penelitian ini menggunakan bahan dan peralatan penunjang untuk pembuatan rangka kerja sebagai berikut :
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	No
	Nama Bahan
	Jumlah

	1
	Solder 
	1 

	2
	Breadboard
	1 

	3
	Kabel Jumper 10 cm
	9 

	4
	Mikrokontroler NodeMCU 8266
	1 

	5
	Oximetry Sensor IC MAX30100
	1 

	6
	OLED Display
	1 

	7
	Kabel USB
	1
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Metode Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara mengambil nilai persentase saturasi oksigen dan denyut jantung, nilai dari hasil tangkapan sensor MAX30100, data-data tersebut dibandingkan dengan alat ukur pulse oximetry yang telah terkalibrasi. Data-data dari alat hasil perancangan dan alat ukur standar dibandingkan dan dicari selisihnya agar didapat persentase kesalahannya (error). Alat ukur saturasi oksigen dan denyut jantung yang digunakan sebagai pembanding dalam penelitian ini adalah pulse oximetry tipe YK010.
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(Sumber : dokumen pribadi)

Tahapan-tahapan pada Prosedur Penelitian pada gambar 1.1
1) Perencanaan
Pada tahap perencanaan saya mempertimbangkan tahap tahap yang akan dilaksanakan dalam membangun alat . Aktivitas-aktivitas yang ada meliputi :
· Penentuan dan pemilihan aplikasi.
· Perencanaan kebutuhan alat dan bahan
2) Analisa 
Analisa adalah tahap dimana dilakukan beberapa aktivitas berikut :
· Identifikasi masalah dan solusi yang mungkin diterapkan untuk kasus tersebut.
· Analisa kebutuhan pada sistem dan membuat batasan sistem.
3) Desain
· Desain Informasi :  Dalam tahap ini dimodelkan gambaran   bagaimana alur kerja alat.
· Desain Alat	        :   Dalam tahap ini disesuaikan bagaimana rancangan alat secara fisik yang akan dibangun.
4) Uji Coba
Pengujian yang dilakukan dengan implementasi program dan rancangan porototipe dengan scenario seolah olah sedang dipakai pada minimarket yang sebenarnya. Hal ini untuk mengetahui hasil output apakah sesuai dengan yang diharapkan.
5) Kesimpulan
Merupakan tahap evaluasi apakah solusi kerja alat yang dibangun bisa lebih baik dibanding dengan sebelumnya yang sudah dijalankan
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Untuk memudahkan di dalam memahami permasalahan dan pembahasan, maka penulisan laporan tugas akhir ini dibuat dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I 	PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan gambaran secara umum penyusunan tugas akhir ini yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan proposal tugas akhir.
BAB II 	TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini menjelaskan konsep dan teori dari pembangunan sistem dan aplikasi pendukung sebagai dasar penyusunan proposal tugas akhir
BAB III 	ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini menjelaskan tentang sistem yang diterapkan saat ini, permasalahan yang timbul serta akibatnya, desain atau perancangan sistem yang ditawarkan sebagai solusi.
BAB IV 	IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang implementasi dan pembahasan dari aplikasi yang telah dibuat.
BAB V 	KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisi tentang kesimpulan secara keseluruhan dalam penulisan tugas akhir dan saran yang diharapkan secara pengembangan dari karya yang ada serta kemungkinan-kemungkinan dilakukannya pengembangan dan perbaikan apabila masih terdapat beberapa kesalahan yang ada.
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